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ABSTRAK

Farah Aida Qotrun Nada (21601061052) Analisis Skrining Fitokimia dan Aktivitas
Antioksidan Ekstrak Biji Sangrai Kopi Robusta (Coffea canophera) Dari Tanaman

Hasil Pemupukan Organik dan Anorganik

Pembimbing : (1) Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.Si, Pembimbing; (2) Dr. Dra. Ari Hayati, M.P

Kopi bubuk adalah biji kopi yang telah disangrai digiling atau ditumbuk sehingga
mempunyai bentuk halus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan
senyawa dalam ekstrak biji sangrai kopi robusta (Coffe canephora) dari tanaman hasil
pemupukan organik dan anorganik, dan mengetahui perbedaan senyawa antara hasil
pemupukan organik dan anorganik. Karakteristik skrining fitokimia dilakukan secara
kualitatif yang dilakukan terhadap alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid dan saponin dan
aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil). Hasil
uji karakteristik skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak biji sangrai kopi robusta
dari hasil pemupukan oganik dan anorganik keduanya sama mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin, sedangkan pada aktifitas uji antioksidan ekstrak
biji sangrai kopi robusta menunjukan perbedaan berdasarkan hasil uji statistik analisis
regresi linear dengan nilai ICsy kadar antioksidan paling tinggi adalah ekstrak biji sangrai
kopi anorganik hanya 14,0629 ppm dibandingkan dengan ekstrak sangrai dari organik
dengan nilai 30,6159 ppm.

Kata kunci : Kopi Robusta (Coffea canophera), Skrining Fitokimia, Metode DPPH
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ABSTRACT

Farah Aida Qotrun Nada (21601061052) Phytochemical Screening Analysis and
Antioxidant Activity Extract of Robusta Coffee Beans (Coffea canophera) From

Organic and Inorganic Fertilizing Plants

Supervisor: (1) Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.Sc, Advisor; (2) Dr. Dra. Ari Hayati, M.P

Ground coffee is coffee beans that have been roasted, ground or ground so that they have a
smooth shape. The purpose of this study was to determine the content of compounds in
robusta coffee roasted seed extract (Coffe canephora) from plants produced by organic and
inorganic fertilization, and to know the difference in compounds between the results of
organic and inorganic fertilization. The characteristics of phytochemical screening were
carried out qualitatively on alkaloids, flavonoids, tannins, terpenoids and saponins and the
antioxidant activity was carried out by the DPPH (1,1-dipenyl-2-picrihidrazil) method.
Phytochemical screening characteristic test results show that robusta coffee bean extract
extract from the results of organic and inorganic fertilization both contain flavonoids,
alkaloids, tannins, and saponins, while the antioxidant test activity of robusta coffee beans
extracts shows differences based on the results of statistical tests of linear regression
analysis with the IC50 value the highest antioxidant content was inorganic coffee roasted
bean extract only 14.0629 ppm compared to the organic roasted extract with a value of
30.6159 ppm.

Keywords: Robusta Coffee (Coffea canophera), Phytochemical Screening, DPPH Method
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut Ridwansyah (2013) industri minuman kopi di dunia terus tumbuh dan
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berkembang dengan berbagai variasi pengolahan, penyajian dan rasa. Kopi tidak saja

memiliki aroma dan rasa yang khas, tetapi juga berkhasiat bagi kesehatan tubuh,
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khasiat tersebut berasal dari senyawa-senyawa bioaktif yang terkandung didalamnya
antara lain : kafein, asam klorogenat, trigonelin, asam nikotin, asam kuinolik, tanin,
asam pirogalik dan lain sebagainya.

Kopi merupakan salah satu komoditas penting dari Indonesia pemeliharaan yang
mudah serta produksinya yang tinggi, 90% area penanaman kopi Indonesia terdiri dari
kopi robusta. Menurut Budiman (2015) kopi robusta mengandung berbagai senyawa
kimia yang bermanfaat, diantaranya kafein, trigolenin, glukosa, protein, teofilina, asam
klorogenat, tanin, mineral, serta berbagai komponen volatile, namun kandungan yang
paling tinggi pada kopi adalah kafein yang sekitar 1,5-2,5%. Kafein merupakan sejenis
alkaloid heterosiklik golongan metilxantin, molekul ini secara alami terdapat dalam
banyak jenis tumbuhan sebagai metabolit sekunder, pada tumbuhan kafein berfungsi
sebagai pestisida alami yang melumpuhkan dan membunuh serangga, sedangkan pada
manusia kafein dapat berfungsi sebagai stimulant.

Pada umumnya kopi disajikan dalam bentuk biji kopi sangrai, proses sangrai sangat
mempengaruhi kualitas kopi, termasuk cita rasa, aroma, dan komposisi senyawa
bioaktif yang juga berdampak pada aktivitas antioksidannya. Umumnya proses sangrai
dilakukan pada suhu 200 — 240°C juga menghasilkan biji kopi yang berwarna cokelat
disertai aroma yang khas. Selama proses sangrai terjadi perubahan komposisi senyawa
bioaktif, termasuk senyawa polifenol yang berperan sebagai antioksida akibat
terdegradasinya asam klorogenat, kafein, trigonelin dan senyawa bioaktif lainnya.
Semakin tinggi suhu proses sangrai, aktivitas antioksidannya semakin berkurang.
Aktivitas antioksidan dapat ditentukan melalui peredaman terhadap radikal bebas 1,1 —
difenil — 2 — pikrilhidrazil (DPPH) dan ditentukan secara spektrofotometri UV — Vis
(Martini, 2013).

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari hewan (pupuk kandang) dan
tumbuhan hijau (kompos), pupuk kandang merupakan jenis pupuk organik yang paling

baik. Tujuan dari pemberian pupuk organik adalah untuk mempertinggi kandungan
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bahan organik dalam tanah, bahan organik tersebut akan mempengaruhi dan
menambah kebaikan dari sifat fisik, biologi dan kimiawi tanah, pada waktu penguraian
bahan organik oleh mikroorganisme tanah maka dibentuk produk yang berfungsi
sebagai pengikat butir-butir tanah atau granulasi, butir-butir tanah sehinggah tanah
menjadi lebih gembur. Bahan organik tersebut juga berfungsi sebagai sumber utama
fosfor, sulphur, dan nitrogen. Manfaat pupuk organik terhadap tanah adalah
memperbaiki sifat fisik tanah seperti, meningkatkan kemampuan memegang air, aerasi,
resistensi terhadap erosi air, penetrasi akar dan menstabilkan suhu tanah, memperbaiki
sifat kimia tanah seperti, meningkatkan kesediaan mineral, stabilitas pH, nutrient
reservoir, meningkatkan sifat biologi tanah, seperti merangsang atifitas mikrobia yang
berguna, dan mereduksi parasite (Rismunandar, 2003).

Sedangkan pupuk anorganik merupakan pupuk yang dibuat oleh pabrik dari bahan
anorganik dan dibentuk dengan proses kimia anorganik berkadar hara yang tinggi.
Pemakaian pupuk anorganik dalam kegiatan budidaya sangat berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas suatu lahan, karena pupuk anorganik hasil buatan manusia
maka kandungan haranya dapat beragam dan disesuaikan dengan kebutuhan tanaman.
Jenis pupuk ini dikenal dengan pupuk kimia, contohnya urea yang mengandung unsur
nitrogen, SP — 36 yang mengandung unsur phospor dan NPK yang mengandung
nitrogen, phospor dan kalium. Pada pupuk anorganik ini terdapat dua kategori pupuk
berdasarkan bentuk fisiknya yaitu pupuk padat dan pupuk cair. Pupuk padat adalah
pupuk yang terbentuk bahan padat seperti butiran atau kristal. Pemakaian pupuk padat
ini diberikan atau ditaburkan langsung ke media tanam. Sedangkan pada pupuk cair
adalah pupuk yang berbentuk bahan cair berupa konsentrat atau cairan. Pemakaian
pupuk cair ini dilakukan dengan cara pengompresan, penyemprotan atau penyiraman
(Sutanto, 2012).

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti merasa perlu untuk melakukan uji
kandungan untuk mengetahui kandungan pada ekstrak biji kopi robusta, yaitu dengan
uji skrining fitokimia, masing — masing diekstrak dan dianalisis berdasarkan hasil
reaksi antara larutan uji dan reagen tertentu. Teknik yang digunakan adalah dengan
menggunakan preparat biji kopi yang sudah di sangrai dari sampel yang akan diuji,
kemudian diamati adanya perubahan warna, terbentuknya endapan maupun
terbentuknya terbetuknya busa, setelah dilakukan penambahan reagen tertentu.

Selain itu, dilakukan analisis uji antioksidan untuk mengetahui suatu senyawa yang

dapat menghambat atau mencegah proses oksidasi senyawa lain yang diakibatkan oleh
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adanya suatu radikal bebas. Uji antioksidan ini dapat digunakan untuk mencegah
terjadinya kerusakan pada sel terutama pada bagian — bagian sel seperti DNA, sel otak,
jaringan kulit, dan sebagainya. Metode yang paling sering digunakan untuk menguiji
aktivitas antioksidan adalah metode uji dengan menggunakan radikal bebas DPPH.

DPPH merupakan radikal bebas yang dapat bereaksi dengan senyawa yang dapat

REPOSITORY

mendonorkan atom hidrogen, dapat berguna untuk pengujian aktivitas antioksidan

komponen tertentu dalam suatu ekstrak.
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Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan uji kandungan pada biji sangrai
kopi robusta dengan metode uji skrining fitokimia yang dilakukan terhadap alkaloid,
flavonoid, terpenoid, saponin, polifenol dan tanin dengan beberapa modifikasi dan uji
aktivitas antioksidan secara kualitatif dianalisis dengan metode DPPH dan aktivitas
secara kuantitatif ditentukan melalui analisis regresi linear terhadap hasil pengukuran
absorbansi, sehingga dapat dibuat perbandingan dan penguatan terhadap penelitian
sebelumnya.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa saja kandungan senyawa yang ada dalam ekstrak biji sangrai kopi robusta dari
tanaman hasil pemupukan organik dan anorganik?
2. Bagaimana antioksidan pada ekstrak biji sangrai kopi robusta pada tanaman hasil
pemupukan organik dan anorganik?
1.3 Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kandungan senyawa dalam ekstrak biji sangrai kopi robusta

dari tanaman hasil pemupukan organik dan anorganik

b. Untuk mengetahui antioksidan dari ekstrak biji sangrai kopi robusta dari hasil

pemupukan organik dan anorganik
1.4 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah analisis skrining fitokimia dan
analisis uji antioksidan ekstrak biji sangrai kopi robusta (Coffea canophera) dari
tanaman hasil pemupukan organik dan anorganik. Pada analisis skrining fitokimia
dilakukan terhadap uji flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid dan saponin yang diujikan
dari sangrai biji kopi robusta yang telah diekstrak dengan analisis kualitatif (pengujian
dengan reagen tertentu dan beberapa modifikasi). Sedangkan pada analisis kualitatif
pada uji antioksidan dilakukan terhadap 1,1-difenil,-2-pikrilhidrazil (DPPH) melalui
regresi linear terhadap hasil pengukuran absorbansi, sampel yang digunakan juga

ekstrak dari sangrai biji kopi robusta.
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1.5 Hipotesis
Pada skrining fitokimia ekstrak sangrai biji kopi robusta terdapat kandungan
senyawa flavoinoid, alkaloid, tanin, terpenoid, dan saponin dengan pemberian reagen
tertentu dengan beberapa modifikasi yang akan ditunjukan perubahan warna.
Sedangkan ekstrak biji sangrai kopi robusta terdapat pengaruh pada uji antioksidan
dengan pemberian 1,1-difenil-2-pikrihidrazil (DPPH).
1.6 Manfaat Penelitian
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1. Bagi Masyarakat
a. Untuk memperluas pengetahuan serta wawasan tentang kajian ilmiah
berdasarkan teori yang telah diuji kebenarannya serta menambah informasi dan
wacana baru bagi pembaca
b. Sebagai referensi atau acuan untuk peneliti selanjutnya
2. Bagi Peneliti
a. Memberikan informasi tentang kandungan senyawa yang terdapat pada ekstrak
biji sangrai kopi robusta (Coffea canephora) dari tanaman hasil pemupukan
organik dan anorganik melalui uji skrining fitokimia
b. Memberikan informasi tentang uji antioksidan pada biji sangrai kopi robusta
(Coffea canephora) dari tanaman hasil pemupukan organik dan anorganik
melalui metode DPPH
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa uji skrining fitokimia ekstrak

REPOSITORY

biji sangrai kopi robusta dari hasil pemupukan organik dan anorganik keduanya

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin, dan saponin.
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Sedangkan pada uji antioksidan ekstrak biji sangrai kopi robusta dari hasil
pemupukan organik dan anorganik keduanya sama sama memiliki antioksidan,
pada penelitian ini biji sangrai kopi robusta hasil pemupukan organik memperoleh
nilai 1Cso 30,6159 ppm dan biji sangrai kopi robusta hasil pemupukan anorganik
memperoleh ICsy 14,0629 ppm yaitu keduanya termasuk dalam kisaran (< 50 ppm).
Nilai 1ICso menunjukkan bahwa nilai penghambatan radikal bebas pada ekstrak biji
sangrai kopi robusta hasil pemupukan anorganik lebih tinggi dibandingkan dengan
biji sangrai kopi robusta hasil pemupukan organik.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, kami memberikan saran yaitu pada saat
ekstraksi pada rotary evaporatory sering sering dilihat karena penguapan bisa habis
dengan ekstrak nya. kemudian pada uji skrining fitokimia, pencampuran reagen
atau larutan lainnya sebaiknya per tetes karena dapat mempengaruhi hasilnya.

32
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